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I adalah elemen krusial [l meningkatkan mutu . Meskipun

I bukan satu-satunya faktor penentu kesuksesan atau penjamin mutu pendidikan,

mcrcka—- Dalam pendidikan,

penting [l memiliki guru [ memiliki kualifikasi yang sesuai. Selain

B— . S— . B <o e
B Fqogc:huan enang [ i
I b2 B - cnjalankan tugas mereka—
I cmbantu dalam membangkitkan motivasi —

I ek

I sangat penting bagi suatu bangsa, terutama dalam masa pembangunan
dan di tengah kemajuan teknologi serta perubahan nilai-nilai yang dinamis.
Kehadiran guru memainkan peran sentral dalam membantu bangsa menghadapi
tantangan zaman ini yang menuntut pengetahuan dan keterampilan dalam
mengadaptasi diri.

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Sekretaris—

N bahwa model

kompetensi guru terdiri atas beberapa kategori: Pengetahuan Professional, Praktik

pembelajaran professional;, dan Pengembangan profesi. (Kemdikbud, 2022: 4).
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Pada tiga hal yang telah dicetuskan oleh Kemdikbud di atas, guru minimal

memiliki kompetensi yang lebih ke arah professional, pengembangan profesi serta

praktik pembelajaran. Tentunya hal ini menuntut guru untuk lebih jauh dan lebih
dalam guna mengasah kemampuan dan kompetensinya.

Guru memiliki tanggung jawab dan tugas yang meliputi dua bidang, yaitu

tugas yang terkait dengan pekerjaan resmi mereka di sekolah dan tugas pengabdian

di luar sekolah. Secara umum,—

B i crmasuk
adalah menyampaikan [J-nilai [ 2dalah menyampai](anh
I,  adzlah | —
keterampilan [N

I adalah NN figur yang
menjadi panutan dan menciptakan hubungan emosional yang baik dengan
siswa.

©) — adalah [ penghormatan
di masyarakat karena diharapkan memberikan pengetahuan yang dapat
meningkatkan kemajuan bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila (Usman,
2005:7).

Pada uraian di atas, dijelaskan bahwa tugas guru meliputi 3 hal pokok yaitu
pada bidang profesi melalui pendidikan, bidang kemanusiaan, dan bidang
kemasyarakatan yang kessemuanya memerlukan keterampilan untuk bisa
dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.

Pendidikan yang benar dan sehat adalah yang mampu mengembangkan

potensi anak sehingga mereka menjadi individu yang baik. Pendidik harus
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memberikan pengaruh positif dan menjauhkan diri dari perilaku yang
merugikan orang lain dan lingkungan. Anak perlu memiliki keimanan yang kuat
untuk menghindari perilaku buruk. Menanamkan keimanan pada anak adalah
proses yang tidak mudah dalam membentuk karakter mereka (Wati, 2016:78).

Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa peran pendidikan adalah

memberikan arahan kepada murid agar ia mampu menggcrakkanh
I e o - —
N atau bahkan membahayakan orang

lain.

Pendidikan adalah tempat di mana kebudayaan dalam masyarakat tumbuh

dan berkembang. _

— faktor penting. Pendidikan memberikan kesempatan bagi

nilai-nilai kemanusiaan untuk berkembang dan diwariskan kepada generasi
selanjutnya.

Pada uraian yang tertera di atas bahwa pendidikan harus menjadi sesuatu

yang sehat dengan mengarahkan seluruh —

I i2 mampu berada [l kondisi yag baik [Jl] benar. Hal yang tidak

kalah penting adalah bahwa untuk menjadikan peserta didik sebagai orang yang
beradab, maka jawabannya adalah melalui pendikan dengan wahana latihan

yang ada di dalamnya dengan muatan nilai-nilai kemanusiaan.

Tujuan — bermanfaat bagi [N
B ok membebaskan [ bogian dari kesatuan
masyarakat. Manusia merdeka adalah mereka yang tidak_
] —
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_ siswa - tumbuh - menyeluruh - mereka dapat
menghormati diri sendirih (kebebasan [l ser2 [ NG
(kebebasan [ NG bavaan [ olch siswa membimbing

mereka untuk mampu mengatur hidup mereka tanpa perintah dari orang lain

(Rafael, 2022: 9).

Tujuan pendidikan adalah untuk membimbing _

Y ccrtinggi. [N individu
I arcna [
membimbing pertumbuhan dan kehidupan kekuatan alami yang dimiliki anak-
anak, schingga dapat memperbaiki perilaku hidup mereka dan mengembangkan
potensi alami anak-anak (Rafael, 2022: 10).

Peran pendidik dalam membimbing perkembangan alami anak dapat

diibaratkan sebagai — adalah [

I, p-tani
I disiapkan. Mereka seperti biji Jika [
I oir [ cukup. N
I b N mungkin h,tetapi I
I jika biji .
ditanam di tanah - kering tanpa air dan sinar matahari yang cukup serta
tanpa perhatian yang baik, maka bibit jagung yang berkualitas baik pun
mungkin tidak akan tumbuh secara optimal (Rafael, 2022: 10).

Di atas disampaikan bahwa menuntut bukanlah pada merubah kodrat anak.
Namun, lebih pada mengarahkan yang diibaratkan bahwa guru adalah seorang

petani yang merawat tanaman jagung. Tanaman tersebut akan tumbuh secara
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optimal karena perhatian dan perawatan dari pak tani. Pada konteks ini,
perawatan yang dilakukan oleh guru merupakan kegiatan pembelajaran yang
menanampan nilai-nilai kemanusiaan melalui berbagai proses. Proses tersebut
sangat penting untuk dilakukan karena merupakan jalan dalam menuntun dan

mengarahkan segala potensi yang ada pada peserta didik.

pertumbuhan  menyeluruh  siswa [ ENEREEENN. s
[ 1ain [ menerapkan pendekatan [N

B berfokus pada siswa. Mereka juga menjadi contoh dan agen perubahan

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang —

.
T  dalam dua

tahap. Tahap pertama adalah seleksi administrasi yang berupa data diri serta
riwayat pengalaman dan essai yang merekam pengalaman pribadi calon peserta

serta ketelibatan dalam dunia social dan problem soving. Selanjutnya tahap

yang harus dilakukan adalah — 6

I scsuai [ ketentuan Kementerian [ . Kebudayaan, Riset dan

Teknologi. Peserta yang berhasil masuk ke Program Guru Penggerak akan

mendapatkan beberapa manfaat, antara lain:

L. —

2. Pelatihan [ clalui .

3. I keterampilan dalam memimpin [ berfokus
]

4. I yang  —




I
. Kesempatan untuk [ juga berhasil
masuk ke —
N o [ yang
merupakan [N da1am R
Bergabung dalam [ NNEREREEEEGEGG
I scbesar 306 NN
I ari Kementerian [ dan Kebudayaan.

Dari proses yang dijalani tersebut, maka dalam implementasi pada dunia

Lh

&

~

&

pendidikan, seorang guru penggerak tentunya harus mampu menjalankan peran
dan nilai yang ada pada diri mereka. Dengan menjalankan peran dan nilai
tersebut secara maksimal, tentunya akan sangat memberikan dukungan guna
meningkatkan mutu pendidikan.

Hal yang cukup memperkuat eksistensi guru penggerak adalah dengan
adanya —
I menyatakan bahwa [
Y a1 satu (S-J
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cukup jelas tertulis bahwa pada angka 3 tersebut, guru penggerak merupakan

sesosok guru yang memiliki posisi yang cukup—

_ diangkat sebagai seorang kepala sekolah.
merasa [N

peran dan nilai guru penggerak dan kaitannya dengan mutu pendidikan di
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Plumpang. Lebih jauh, kaitannya dengan upaya

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dalam meningkatkan mutu pendidikan

tersebut. Maka, seorang guru penggerak harus memegang teguh h

I dunia [N Dengan nilai-nilai [
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dipegang teguh oleh seorang guru penggerak, ia akan menjadi berharga dan
dihargai. Dengan demikian, ia pun akan lebih mudah mentransformasikan
nilai-nilai tersebut kcpada—
tidak kalah penting bahwa selain memegang teguh nilai-nilai tersebut seorang
guru penggerak juga menjalankan peran yang harus dijalankan.

Sebagai pemimpin pembelajaran, guru penggerak memiliki peran penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan menerapkan nilai-nilai

kemanusiaan. Mereka mendorong perkembangan murid secara menyeluruh,

melibatkan mereka secara —
I pcnggerak juga bertindak sebagai contoh h

dalam [N, dengan twjuan [N
Di masa depan, — diharapkan dapat - sebagai

pemimpin yang memimpin perubahan dalam lingkungan pendidikan mereka.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan,—
B kctcrampilan dan [ scsvai. I cmpat kategori
kompetensi yang penting bagi —:
pengembangan —, kepemimpinan _,
kepemimpinan _, dan kepemimpinan _
I memiliki semua [
tersebut.

Sebagai pemimpin, | NG -

sendiri, rekan kerja, dan lingkungan sekitar untuk menjadikan SD Negeri

Plumpang I1I dan SD Negeri Penidon I sebagai sekolah yang menerapkan
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pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Setiap tindakan yang
dilakukan oleh Guru Penggerak bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang
berorientasi pada murid. Peran Guru Penggerak muncul sebagai respons
terhadap empat kompetensi kepemimpinan sekolah yang telah disebutkan
sebelumnya.

Guru penggerak memiliki peran penting dalam mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaan dan meningkatkan mutu pendidikan. Mercka bertindak sebagai
pemimpin pembelajaran yang membantu menciptakan lingkungan pendidikan

yang sehat dan harmonis di sekolah. Selain itu, mereka juga berperan sebagai

pengajar praktik untuk rekan guru dalam —

S, dam
antara [ maupun di [N
. Mercka
I dan —
I i wilayah

Ada pun diemban [N pcnggerak h

L kemdikbudristek—

_: berpihak pada murid, mandiri, kolaboratif,

inovatif dan, reflektif.

Dari uraian yang tercantum di atas, peran dan nilai guru sangath
D pada level I nantinya akan
mempengaruhi [ tingkat kecamatan.

Pada kenyataanya sebagian besar guru di SD Negeri Plumpang 11l dan SD

Negeri Penidon [ yang belum bisa melaksanakan peran dan nilai sebagai guru
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secara maksimal. Hal ini ditengarai dengan masih banyaknya guru yang enggan
dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran dengan matang. Akibatnya, saat
kegiatan pembelajaran yang disuguhkan kepada peserta didik pun masih
kurang atau sangat jauh dari yang ditentukan. Dimana kegiatan pembelajaran
yang seharusnya berlangsung dengan menyenangkan dengan adanya metode
atau strategi guru dalam mengajar, hanya terjadi begitu saja sehingga murid
kurang merasa terlibat di dalam pembelajaran tersebut. Ini memandakan bahwa
tingkat kreativitas guru tersebut masih kurang atau tergolong rendah. Sehingga
secara langsung atau tidak, hal ini tentu berpengaruh pada mutu pendidikan di
lembaga tersebut. Hal lainnya yang menjadi permasalahan adalah bahwa
sebagian besar guru di lembaga tersebut, masih kurang aktif dalam kegiatan
komunitas praktisi seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) sehingga transformasi
keilmuan atau informasi yang berkenaan dengan dunia mengajar terbilang
lambat. Akibatnya guru yang seharusnya merefleksikan kegiatan pembelajaran

dilakukan sebagai upaya evaluasi, mengalami kesulitan karena keterbatasan

pengetahuan. Andaikata ia rajin dalam komunitas praktisi, h

. Tingkat kolaborasi mereka pun tergolong

rendah. Mereka tergolong kurang cakap dalam berkolaborasi dengan rekan
sejawat. Ketika ada usaha untuk melakukan usaha tersebut pun mengalami
kebuntuan. Kebuntuan ini terjadi baik karena faktor komunikasi, atau dari
faktor kemampuan mereka yang kurang cakap dalam mencari solusi kendala
pembelajaran. Belum lagi terkait administrasi yang menuntut mereka untuk
bekerja cepat, tepat dan hemat serta akurat. Jika sudah dihadapkan pada hal-

hal semacam ini, guru-guru tersebut merasa cukup berat. Tuntutan berkas
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administrasi yang merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran terkesan
menjadikan beban. Padahal hal itu merupakan kewajiban yang memang sudah
seharusnya menjadi tugas dan tanggungjawab mereka sebagai guru. Kewajiban
tersebut sudah melekat pada tugas pokok dan fungsi mereka sebagai tenaga
pendidik h

Berpijak _ bermaksud [l fokus pada peran

dan nilai dan guru penggerak dengan memilih judul “Guru Penggera_kh

I sD M Kecamatan

Plumpang)”.

I ok us pada kajian yang dibahas dalam penelitian,

maka —

I nilai-nilai [ peran guru penggerak dalam

meningkatkan mutu Sekolah Dasar Negeri Plumpang III dan Sekolah Dasar

Negeri Penidon | Kecamatan Plumpang Tahun Pelajaran 2022/2023.

—

I ocran guru penggerak ._ Plumpang 111
_ Penidon I _ Plumpang?

2. Bagaimana nilai guru pcnggcrak_ Plumpang 111 [l
I Penidon 1 I Plumpang?

3. Bagaimana Peran dan Nilai Guru Penggerak dalam Meningkatkan mutu
pendidikan _ Plumpang 111 [
I Penidon 1 M Plumpang?

4. Bagaimana tantangan dalam implementasi peran dan nilai guru penggerak
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_ Plumpang 111 NN Penidon

1 I Piumpang?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada fokus penelitian pada uraian yang dijabarkan pada sub bab

sebelumnya, maka tujuan secara umum pada —

I nilai-nilai dan (NS penggerak h
I Plumpang 111 [ Penidon | NN

Plumpang.

Lebih spesifik lagi, tujuan khusus —

I

1. N penggerak — Plumpang 111 [N
_ Penidon _ Plumpang.

2. Nilai guru penggerak _ Plumpang 111 [N
I penidon I Plumpang.

3. Peran dan Nilai Guru Penggerak dalam Meningkatkan Mutu pendidikan '
I Plumpang 111 [ Penidon |
I Plumpang.

4. Tantangan dalam implementasi peran dan nilai guru penggerak h

I Prumpang 111 NN Penidon | NN

Plumpang.
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Harapan ||} diharapkan memiliki manfaat:

B Bagi Kcmcnterian—

Terkait [JJl ckssitensi [ yang merupakan keluaran

dari proses Pendidikan Guru Penggerak, sebuah program unggulaan dari
Kementerian . Dengan
B progam [ . diharapkan menjadi pertimbangan akan
program serupa guna meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi Dinas Pendidikan
Dapat memberikan masukan Dinas Pendidikan Kabupaten Tuban,
dalam menentukan kebijakan pada pendidikan dasar yang akan
dikembangkan utamanya dalam rekruitmen kepala sekolah.
3. Bagi Sekolah
Sebagai rujukan dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
menyenangkan, yang berpihak pada kepentingan murid. Selain itu juga, bisa
menjadi acuan bagi peningkatan kegiatan pembelajan di masing-masing
kelas.
4. Bagi Guru
Sebagai referensi untuk dapat meingkatkan peran sehingga bisa
menigkatkan mutu pendidikan di lembaga. Selain itu juga sebagai motivasi
agar bisa menjadi guru penggerak yang mampu menggerakkan segala
potensi diri sendiri maupun pihak lain. Sebagai bahan kajian dalam rangka
peningkatan kemampuan melaksanakan tugas sebagai guru dan pengajar di

sekolah.
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5. —
-

I dan memperdalam peran dan nilai guru penggerak dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan menyadari keterbatasan ruang
lingkup dan waktu penelitian ini, hasilnya mungkin tidak memberikan

informasi yang sangat mendalam. Hal ini dapat menjadi pemicu L

PN melanjutkan [———
I yang terkait dengan penerapan nilai-nilai dan peran guru
penggerak.

Secara konseptual dapat memperkaya teori tentang implementasi
keilmuan dari suatu proses pendidikan, terutama pendidkan guru penggerak
berkaitan dengan penerapan nilai-nilai dan perannya sebagai buru

penggerak sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan.

h

. scrta  untuk

mendapatkan kejelasan secara komprehensif. —

l. Peran didefinisikan dengan aktivitas yang seorang individu, lembaga
ataupun organisasi jalani. Peranan ini wajib organisasi atau lembaga jalani
dan umumnya termaktub pada ketetapan yang berperan sebagai fungsi
lembaga itu sendiri.

2. Nilai-nilai adalah keyakinan yang menjadi panduan dalam tindakan dan

penilaian keputusan terhadap situasi atau objek yang sangat spesifik. Jika
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seseorang memiliki nilai-nilai positif, hal tersebut akan membantu mereka
dalam menghadapi situasi dan masalah, serta menjadi acuan dalam membuat
keputusan kesehariannya.

. Guru penggerak merupakan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan dengan telah menjalani serangkaian proses pendidikan yang

diselenggarakan

_ kurun waktu tertentu.

: — sekolah

masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan.
. Tantangan adalah suatu hal yang memacu semangat membulatkan tekad

mencapai sebuah cita-cita.
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|

I - alah (A oh
[ | peneliti lain - topiknya atau temanya berkaitan dengan variabel dari
h- Untuk [ << 1-van
Il adalah

—- IDP: h
N volume | h
BN Penelitian berjudul [N
_. Penelitian menunjukkan bahwa guru penggerak

memainkan peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang mandiri
dengan memanfaatkan teknologi. Mereka mampu mengelola pembelajaran
dengan refleksi dan peningkatan yang berkelanjutan, yang mendorong peserta

didik untuk meningkatkan prestasi akademik secara independen.

Penelitian di atas cukup relevan dengan variable h ikaji [
BN dimana [N tersebut mengkaji [N penggerak. Hal

yang berbeda dari kajian peneliti adalah pada penelitian tersebut hanya
mengkaji peran sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengkaji peran dan nilai
curu penggerak. Hal lain yang juga berbeda adalah bahwa ruang lingkup kajian
penelitian di atas adalah pada peran dalam pendidikan merdeka mengajar.
Sedangkan peneliti berfokus pada peran dan nilai dalam meningkatkan mutu

pendidikan.

Riowati, Nono H. Yoenanto. —
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I . Universitas Airlangga. Penelitian
berjudul —

I Guru penggerak memiliki peran penting sebagai

pemimpin dalam lingkungan pendidikan. Mereka bertanggung jawab untuk

memotivasi sesama guru dan guna _
I y2¢ scsuai dengan perkembangan zaman. Konsep guru penggerak
menekankan pentingnya pemahaman [ cerhadap [N
I peran merek |
iy, e
- siswa - berkontribusi _ yang _ di

semua tingkat pendidikan.

Penelitian tersebut berfokus pada —

mengajar [ - H! ini merupakan kesamaan

dalam kajian dengan kajian peneliti. Sehingga peneliti menganggap bahwa
penelitian di atas cukup relevan dengan kajian peneliti. Namun, pada penelitian
di atas hanya mengkaji peran guru penggerak serta tidak mengkaji nilai guru
penggerak. Hal ini merupakan sesuatu yang berbeda dengan kajian yang akan

dilakukan peneliti.

I Edukasia: —
B Dcscimber 2022, Universitas Igra Buru, Indonesia. Judul

penelitian —

. Berdasarkan  penelitian tentang




19
I di SMP Negeri 2 Jikumerasa, disimpulkan
bahwa sekolah tersebut — yang berkaitan
dengan _h
-
I ciputi: [N «cmampuan [
dalam . dukungan dari rekan [, serta
I 1ayak dan [
I di atas juga cukup relevan dengan kajian h
diuraikan [ Yakni [ ocngeerak D
pendidikan merdeka. Namun, seperti dua penelitian sebelumnya h, kajian
[ penelitian _ guru penggerak. Sedangkan pada
penelitian ini kajian yang dilakukan peneliti adalah pada peran dan nilai guru
penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal yang juga menjadi
perbedaan adalah, penelitian di atas di lakukan pada salah satu sekolah jenjang
menengah pertama sementara fokus peneliti pada penelitian ini adalah pada

jenjang sekolah dasar di sebuah kecamatan.

—- Volume [ll. Nomor IS Universitas
Tanjungpura. Judul penclitian —

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran mandiri memberikan fleksibilitas dan kebebasan kepada guru.

Dalam —

I - peru memili I
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I, marmpu
menghadapi [ NG ncniliki [ Panting
bagi guru untuk memulai dengan mempersiapkan mental mereka sebelum

mengajarkan konsep merdeka belajar kepada siswa.

Penelitian di atas juga cukup relevan dengan kajianh diuraikan
BN, Yakni [N penggerak [ pendidikan

merdeka. Namun, seperti penelitian sebelumnya sebagai rujukan yang telah

tertulis h kajian [ penelitian [N curu

penggerak — pada [N

ini kajian - dilakukan peneliti adalah - peran dan nilai guru penggerak
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal lain yang juga menjadi perbedaan
adalah, penelitian di atas adalah studi pustaka baik mengenai sastra, jurnal,
artikel serta berita online yang berkaitan dengan guru penggerak. Sedangkan
pada penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan yang mana sasaran
penelitian ini adalah dunia pendidikan (sekolah). Objek yang diteliti pun juga
merupakan responden yang secara langsung sebagai sumber data dalam
penelitian ini.

h- Hutahacan 1 . [

—- Volume [ll. Nomor NS
I /udul penelitian—

M. Hasil penclitian —

N dapat dikategorikan
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sebagai "cakap". Skor rata-rata untuk h adalah [J4,
sedangkan untuk [ NI 2dalah 3.2. Calon Guru Penggerak
mampu — seperti [N

I, vang menjadi pedoman bagi proses

—. Kemampuan [l menggunakan aplikasi

ini sangat penting dalam pembelajaran daring, karena dapat memungkinkan
guru untuk menghasilkan langkah-langkah pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan pedoman perencanaan yang ideal.

Analisis dari penelitian tersebut adalah bahwa penelitiam di atas sama-sama
memfokuskan pada peran guru penggerak dalam pembelajaran yang merdeka.
Namun terdapat penelitian tersebut juga terdapat perbedaan dengan kajian
peneliti. Jika focus peneltian tersebut hanya berfokus pada salah satu peran guru

penggerak yakni sebagai pemimpin pembelajaran, maka kajian dalam penelitian

yang dilakukan penulis adalah pada semuah yakni [N

B Hal lain - juga berbeda adalah ruang lingkup kajian penelitian
terdahulu tersebut yakni hanya pada peran guru penggerak sedangkan penelitian

ini kajian pada

22

1. Pengertian Peran
Peran ini artinya ialah suatu tindakan yang dijalankan serta

dimainkan (kemdikbud, 2014). Peran adalah tugas atau aktivitas yang
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dilakukan oleh seseorang berdasarkan — mereka
B oo .

Peranan, dalam terminologi, merujuk pada kumpulan h
I i iviciu [ oo

Dalam Bahasa Inggris, istilah yang digunakan adalah "role", yang berarti

— melakukan [l tugas [
B Dengan [ 1ain, [N adalah —
N menjalankan tugas atau pekerjaan tertentu

(Mukmin, 2014:62).

Peran didefinisikan dengan aktivitas yang seorang individu, lembaga
ataupun organisasi jalani. Peranan ini wajib organisasi atau lembaga jalani
dan umumnya termaktub pada ketetapan yang berperan sebagai fungsi
lembaga itu sendiri.

e— o o E—
I b kaitan dengan [ & - -in.
mencakup |
-
I harapan-harapan [ yang dimitiki [ pcrilaku
dan tindakan -—
I

BN harapan — sescorang [

(Ahmadi, 2002).
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|
I scscorang. Ketika [ memenuhi [
I cdudukannya, -I sedang [N

I pol: ——
— yang memiliki kedudukan [ masyarakat. Sementara itu,
peranan merujuk pada—
I

Peranan atau [l adalah posisi [l dinamis [l suatu status.
h memenuhi [l kewajibannya [N
-, dia sedang menjalankan _
penting _ saling terkait dan bergantung
satu sama lain. Tidak ada peran tanpa posisi, begitu pula scbaliknya.h
I b:bagcoi I Kchidupan sosialnya.
B rcoenwkan [ scscorang untuk
I escmpatan [N o\ I

(Soekanto, 2002:243).

B o EE—

I oo memiliki [ masyarakat. Posisi tersebut bisa
tinggi, sedang, atau rendah. Posisi merupakan wadah yang berisi h
. dan [ serta [N discbut [N
I memiliki posisi NG
disebut NG . dalah kemampuan [
melakukan _ melakukan sesuatu, _
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tanggung jawab [ yang harus dilakukan (. 2009:348).

—, menurut penulis [l peran

I kcterlibatan ] andil serta sumbangsih seseorang dalam

sebuah kelompok untuk mencapai keberhasilan tujuan.

. Peran Guru

— dan |
memiliki perbedaan. [N fokus [ pengembangan
intelektual — untuk
|
termasuk [ cmiliki
I coripad
I - cfektif [l melaksanakan [ 4.

Peran guru sebatas [N
melibatkan [ memfasilitasi agar [l efektif.
I perlu N cscosi NN diojarkan
- |
. sclain itu, guru juga perlu —
D dalam .- semua ini harus
diseﬂai—
_____If

Hal serupa diungkapkan oleh Mulyasa (2008:53)h

membentuk kompetensi | NEEEG_—:
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I . yokni guru yang —
I mcmbantu mereka [l dengan

nyaman.

h motivator, — dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar agar kualitas pembelajaran meningkat.
pemacu, [ mampu mengembangkan potensi
siswa harapan [ NN ccpan.
. yaitu guru yang mampu menginspirasi
siswa— memunculkan [N
|
Djamarah (dalam Susanto, 2020: 32-36), berbagai peran h
D pun I dijelaskan. Berikut ini
adalah ringkasan dari berbagai peran yang diharapkan dari seorang guru.:

a. Korektor

Sebagai guru, penting untuk memahami masalah h

T antara -

- buruk. Kedua jenis - ini mungkin sudah dimiliki oleh siswa

sebelum masuk sekolah dan bisa mempengaruhi mereka. Kemampuan

guru dalam mengambil — penting [

I -nilai [ diperkuat, sementara nilai buruk harus

dihilangkan dari sikap dan karakter siswa.




b.
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Inspirator
Sebagai inspirator, guru memiliki peran penting dalam memberikan
inspirasi yang positif bagi perkembangan belajar siswa. Sebagai contoh
dan teladan, guru harus menjadi panutan bagi siswa. Guru perlu
memberikan panduan tentang _ cfektif. NG
BN menggabungkan [N penting [N
I cerscbut [ hanya [ berdasarkan [
tetapi juga [ pribadi yang dapat menjadi panduan tentang
cara belajar yang baik. Yang terpenting adalah bagaimana membantu
siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi.
Informan
Sebagai pemberi informasi, guru harus mampu menyampaikan

— materi pelajaran

B tcrdapat [ kurikulum. Siswa membutuhkan
I dapat merugikan siswa. Untuk

menjadi pemberi informasi yang baik dan efektif, kunci utamanya

adalah behasa yang dikuasai, didukung dengan h

N kepada siswa. Seorang pemberi
informasi memahami [ siswa [
I sccara tepat, tanpa memberikan terlalu banyak

informasi yang melebihi pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
Organisator
Sebagai pengorganisasi, guru bertanggung jawab dalam mengatur dan

mengelola proses pembelajaran. Dalam peran ini, guru melibatkan diri
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dalam kegiatan manajemen akademik, menyusun aturan h

I dengan jadwal [N
. semua ini perlu [ dengan baik agar [
|

I
I pembangkit motivasi, [l harus [ menginspirasi dan
_ siswa - memiliki semangat _ proses
belajar. Dalam [ perlu N
alasan mengapa siswa kurang antusias dan mengalami penurunan
— P
tepat [ jika disesuaikan
dengan [ individu siswa. Melakukan modifikasi dalam cara
belajar dapat memberikan dorongan dan meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar dengan semangat.

f. Inisiator
Sebagai pencetus ide, guru memiliki peran sebagai inisiator dalam
pendidikan dan pengajaran. Inisiatif guru mencakup kemampuan untuk

memulai inovasi dalam pembelajaran dan menciptakan lingkungan

belajar yang positif . Dalam [
mengikuti [N ditandai dengan [
N bergantung pada NN
B tradisional seperti [N
I hol [ perlu —
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BN memperkenalkan [ EEEE———
|
cara [——

I memiliki peran [ mendukung [N
. Fasilitasi di sini bukan hanya tentang
menyediakan fasilitas fisik, tetapi juga mengelola sumber daya yang ada
agar mengalami [——
PN, Hal M melibatkan  perencanaan [N
I o ——

I

Peran [l sangat penting, [N hadir [N
P dalam mencapai kedewasaan moral dan

keterampilan. Tanpa bimbingan, siswa akan menghadapi kesulitan

dalam perkembangan mereka. Oleh karena itu, h

_, terutama - siswa masih bergantung h
I
1 I

I materi [N dipahami
oleh _ materi - sulit _ perlu
menggunakan kreativitas B sccara - menunjukkan
N kepada siswa. [
I mendemonstrasikan [N
. pefajaran -
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didemonstrasikan, guru dapat menunjukkan pola perilaku edukatif yang
dapat diikuti oleh siswa, seperti dengan [
I dari [N Hal-hal ini [N bagi
B untuk dipahami _ ditunjukkan secara langsung oleh guru.

' I
I, penting bagi [N untuk [N
P merupakan [ di mana [ siswa [
I berkumpul untuk belajar. Keadaan —
N pada I——
_ adalah _ memanfaatkan -
I untuk berbagai [ pembelajaran demi [N
. Dengan demikian, [N bertujuan untuk

menciptakan suasana di mana siswa merasa nyaman dan termotivasi
unmk_

I menger I——
I situasi. Guru harus berusaha menghindari pertentangan

antara kelompok siswa di dalam kelas, karena itu bisa mengganggu

proses pembelajaran. Tapi guru tidak _ memiliki

B yang berbeda. [N adalah RN
B ction R bohvo
_ konflik - perpecahan di antara mereka. h
IR berperan [N pembelajaran.
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e, agar N berjalan
lancar.

I N
A dapat
mengemukakan alternatif solusi untuk masalah yang ditemukan.
Kelebihan supervisor tidak hanya bergantung pada posisi atau

kedudukan, tetapi juga pada pengalaman, pendidikan, kecakapan, dan

keterampilan yang dimiliki, serta karakteristik h

I (ibandingkan dengan [N vonc DD
m. [
I memiliki [ tugas
tingkat | penilaian
atau | v kuran [ - I
. Pnilaian [
_. Oleh karena itu, - perlu
I i M menggunakan [
I intclligences.
Dari uraian — peran [l serta fungsi
utama [N adalah [ pendidik [l senantiasa menyiapkan

diri untuk kepentingan pembelajaran h melaksanakan

tugas - guru _ fasilitator, motivator, pemicu,

[ pemberi inspirasi. Ia juga berperan sebagai supervisor yang bertujuan

untuk memantau sejauhmana perkembangan peserta didik secara periodic
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dan berkelanjutan. Jika peran-peran tersebut bisa dijalankan dengan baik,

maka —

I suatu lembaga [

3. Peran Guru Penggerak

Ada pun peran guru penggerak menurut Kemdikbudristek (2022)

adalah sebagai berikut:

1.

Peran 1.
PEMIMPIN
PEMBELAJARAN

Peran 2.
COACH BAGI

- GURU LAIN
Inkuiri

Apresiatif

[BAGIA ] Peran 3.
PENDORONG
KOLABORASI

harapan

semangat

Peran 4.
antusiasme MEWUJUDKAN
KEPEMIMPINAN
MURID

BERPIKIR-BERTINDAK STRATEGIS

T

pere

F—-————

Gambar 2.1: Lingkaran Peran Guru Penggerak (Kemdikbud, 2022).
Menjadi Pemimpin Pembelajaran
Sebagai Guru Penggerak, tugasnya adalah menginspirasi semangat,

harapan, dan antusiasme dalam interaksi dengan individu yang berada

dalam pengaruhnya, dalam [N
I ini mencerminkan [N 1:i

menjadi teladan, memimpin, dan menjadi contoh dalam kebajikan yang

patut ditiru oleh orang lain dalam perilaku dan karakter. Mereka juga
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memberdayakan dan mendorong orang lain agar memiliki kekuatan,
kemampuan, dan semangat untuk meningkatkan kualitas diri mereka. Guru
Penggerak juga mempengaruhi, menjaga, dan mendorong perkembangan
kebajikan dan kualitas positif lainnya agar orang lain dapat tumbuh dan
maju.

Dengan menerapkan prinsip among Ki Hadjar Dewantara, Guru
Penggerak diharapkan dapat menjalankan perannya secara efektif. Mereka

dalam
I Guru Penggerak tidak hanya fokus pada aspek operasional
dan teknis, tetapi juga berusaha membangun percakapan dan kemampuan
strategis komunitasnya secara luas (Dharma, 2022:44).

Menjadi pemimpin pembelajaran berarti memperhatikan dengan
sengaja semua komponen pembelajaran, seperti kurikulum (baik yang ada
di dalam, di luar, maupun sejalan dengan kurikulum), h
I <utcntik [
-1 serta _ keterlibatan _ Semua ini bertujuan
untuk menciptakan kesejahteraan (wellbeing) dalam ekosistem pendidikan
di sekolah, yang berfokus pada kepentingan siswa. Seberapa besar
perhatian yang diberikan oleh Guru Penggerak dapat berpihak pada siswa?
Seberapa nyaman siswa merasa dalam proses pembelajaran? Inilah peran

penting dari seorang Guru Penggerak.

N scbagai N vtk NN dalam
meningkatkan — siswa [
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I diharapkan memiliki kemampuan [l mendampingi [l
membimbing [l scjawat dalam mengeksplorasi proses pembelajaran
mereka sendiri. Ini juga menunjukkan bahwa selain mempelajari
keterampilan coaching, Guru Penggerak perlu memperkuat diri melalui
refleksi terhadap pengalaman profesional mereka sendiri. Mereka harus
mampu mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut, mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang mendalam untuk mengevaluasi pemikiran

mereka terkait pembelaj a:an,—

I, f1cksibel dalam N
B ooco: [ individu dan pengembangan anggota

komunitas pendidik di sekolah. (Dharma, 2022:45-46).
Untuk mencapai semua hal tersebut, keterampilan komunikasi
menjadi sangat penting. Dengan komunikasi yang efektif, pelaksanaan

proses coaching akan menjadi lebih lancar.

—

I singko,
I 1:sil yang diinginkan. Ini mengimplikasikan h
individu || I Kciika digabungkan akan
|

Sebagai Guru Penggerak, penting untuk memiliki h
U dari .-
rekan lainnya. [l menciptakan || yang lcbih luas
- - [ —
. dengan wjuan [ sisva.
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Melalui | dapat
Iy, ek bawa
kepact: |
memiliki potensi untuk _bagi siswa. Hal ini akan

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

(Dharma, 2022:46).

Dalam hal mendorong kolaborasi tersebut, seorang h
_ aktif dan mampu - menginspirasi —

untuk saling berkomunikasi positif, termasuk instansi terkait semisal

lingkup —
N . maupun [
_
— memiliki - penting dalam menciptakan
I 2o siswo. [N, merek- (R
menyusun [ i<
I motivasi [

impian . Daam mencapai kepemimpinan siswa, Guru Penggerak
memahami pentingnya konsep Tut Wuri Handayani, schingga mereka
memberikan siswa kendali penuh dalam proses pembelajaran mereka
sendiri. (Dharma, 2022:46-47).

Lebih sederhana, peran guru penggerak adalah memampukan murid
untuk dapat memimpin diri mereka sendiri dalam belajar. Sehingga
motivasi belajar datang dari diri sendiri (motivasi internal), bukan atas

paksaan dari pihak lain.
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5. Menggerakkan Komunitas Praktisi

Untuk memastikan kelangsungan komunitas praktisi, Guru Penggerak
perlu membangun budaya belajar bersama _ atau
I ini BN ccmpo N beremu
secara profesional, berdialog, berdiskusi, merencanakan strategi, dan
menciptakan inovasi pembelajaran positif yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan bagi murid (Dharma, 2022:46).

Disinilah sejauhmana kemampuan dalam menjalankan peran guru
penggerak tersebut bisa diamati atau diukur. Bagaimana ia menggerakkan
komunitas praktisi (KKG/MGMP) untuk mencapai suatu tujuan.

Kelima peran guru penggerak diatas merupakan sesuatu yang
terkait satu dengan yang lain seningga dalam impelementasinya saling
mendukung. Suatu contoh menjadi coach bagi guru lain, tentunya
memiliki keterkaitan dengan menjadi pemimpim pembelajaran dimana

ia mampu menggerakkan orang lain atau pun murid ‘

I berkomunikasi dan membimbing
I cinmilki. Peran tersebut merupakan

sesuatu yang sangat vital dalam dunia pendidikan.

Adapun dalam peran mendorong kolaborasi juga memiliki
keterkaitan yang cukup erat dengan menggerakkan komunitas praktisi
sehingga dengan kemampuan mendorong individu merupakan prasyarat
untuk menggerakkan komunitas. Dengan kemampuan tersebut, seorang
guru penggerak dalam menjalankan perannya akan selalu

berkomunikasi dengan indivi dan komunitas (KKG, MGMP, KKKS,
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KKPS) yang tentunya ini akan cukup membantu dalam meningkatkan
kegiatan pembelajaran.

Hal yang juga sangat penting adalah peran guru dalam
mewujudkan kepemimpinan murid. Kepemimpinan disini dimaksudkan
pada kemampuan dalam memimpin diri sendiri kaitannya dengan
pembelajaran dan kebutuhan pribadi murid itu sendiri. Sehingga jika
murid sudah memiliki kemampuan untuk memimpin diri sendiri,
tentunya ini akan sangat memberikan dampak pada kegiatan
pembelajaran pada suatu kelas. Jika mutu pembelajaran di kelas

— tersebut juga [

_ hingga ke ruang lingkup yang lebih luas.

Pada muaranya, dari kelima peran guru penggerak tersebut,
tentunya diharapkan bisa

I sc-kecamatan plumpang [l ditengarai [l meningkatnya

kualitas pembelajaran di sekolah

2.3 Nilai Guru Penggerak

Nilai dimaksud, bukan mengarah pada angka-angka atau ukuran yang
dinominalkan melainkan pada sesuatu yang menjadi acuan benar salah, pantas
tidak pantas dan sejenisnya. Lebih lanjut, nilai-nilai guru penggerak menurut

Kemdikbudristek (2022) adalah sebagai berikut:




REFLEKTIF
Daya Saing

MANDIR
Caya Lenting

Gambar 2.2: Roda Nilai Guru Penggerak (Kemdikbud, 2022).

1. Berpihak pada Murid
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Ki Hadjar Dewantara menekankan pentingnya nilai berpihak pada

murid sebagai filosofi utama. Sebagai Guru Penggerak, fokus utamanya adalah

kepentingan murid. Keputusan yang diambil haruslah didasarkan pada upaya
memberdayakan diri sendiri dan —
menciptakan lingkungan belajar [JJJJj positif dan berkualitas bagih
B cogonmakan [ cmprioritaskan

kepentingan pembelajaran murid dan bertanya pada diri sendiri, "Apakah ini

bermanfaat bagi murid?" (Dharma, 2022: 33-34).

Lebih lanjut, keberpihakan pada siswa akan mempermudah suatu kondisi

sehingga menjadikan siswa yang memiliki kemandirian. Kemandirian

dimaksud adalah kemandirian dalam memimpin dirinya untuk belajar.




38

Selain itu juga, hal—
I

Selain [N rclcvan NN

- mengembangkan kemampuan - untuk - pengetahuan -

[ ] mengaplikasikannya secara nyata. Pendekatan pendidikan yang menjadi
prioritas adalah sistem

. Pengetahuan [l diberikan haruslah sesuai dengan kebutuhan ideal dan
praktis bagi siswa sebagai anggota masyarakat di sekitarnya. (Wiryopranoto
dkk, 2017: 59).

Tentunya, dari kedua pernyataan di atas, berpihak pada murid yang
merupakan nilai yang diemban oleh guru penggerak adalah sebuah nilai
yang sangat mendukung peningkatan mutu pendidikan dalam ruang lingkup
pembelajaran di kelas atau sekolah. Sehingga dari penerapan nilai tersebut
pada dunia pendidikan, diharapkan mempunyai dampak positif terhadap
peningkatan kualitas penididikan.

Mandiri

Nilai Mandiri ini mencerminkan semangat seorang Guru Penggerak
untuk terus belajar sepanjang hidup. Guru Penggerak harus mampu
mengembangkan diri sendiri, mengambil tanggung jawab, dan menginisiasi
perubahan. Mereka tidak bergantung pada pelatihan yang ditugaskan oleh
institusi atau pihak lain, melainkan secara aktif merencanakan dan
meningkatkan kemampuan mereka sendiri. Dengan demikian, Guru
Penggerak akan menjadi lebih kompeten dan ahli dalam segala hal yang

diperlukan untuk menciptakan perubahan yang bermanfaat bagi murid
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(Dharma, 2022: 35).

Dengan demikian maka, semakin mandiri seorang guru penggerak,
maka ia akan semakin siap dalam menghadapi segala tanggungjawab yang
diembannya. Termasuk mengemban nilai-nilai yang relevan dengan nilai
mandiri itu sendiri.

Reflektif

Nilai Reflektif adalah model mental yang diharapkan dimiliki oleh
Guru Penggerak, di mana mereka secara positif, apresiatif, dan produktif
menginterpretasikan pengalaman yang mercka hadapi dan juga pengalaman
orang lain. Guru Penggerak menggunakan pengalaman ini sebagai
pembelajaran untuk membimbing diri sendiri, murid, dan rekan kerja dalam
menyerap pembelajaran yang positif. Melalui nilai reflektif, Guru
Penggerak mampu menjalankan peran mereka secara efektif dari waktu ke
waktu. Mereka juga memiliki tingkat daya saing yang tinggi karena mereka

menyadari arti persaingan dan berusaha untuk meningkatkan efikasi diri

mereka sendiri. Mereka mendorong diri mereka _

_ dalam meningkatkan kualitas kinerja

mereka, dengan fokus pada motivasi internal daripada dorongan perubahan
eksternal (Dharma, 2022: 36).

Dengan merfleksikan segala pengalaman yang dialami, secara tidak
langsung seorang guru penggerak telah melakukan evaluasi interal pada diri
sendiri. Selanjutnya guru penggerak harus senantiasa melakukan

implementasi berupa perbaikan nyata di dunia pendidikan, pembenahan
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serta peningkatan kemampuan yang berkaitan dengan perannya dalam dunia
pendidikan.

Kolaboratif
Nilai Kolaboratif menggambarkan kemampuan seorang Guru

Penggerak dalam membangun kerjasama. Mereka menyadari pentingnya

ketergantungan semua [ NG baik di
B maupun — murid [
). vnk [ upay- N
I verinteraksi dengan berbagai
_ tersebut. Mereka mampu berkomunikasi

dengan semua pihak tentang pentingnya fokus pada kepentingan murid.
Guru Penggerak yang menerapkan nilai kolaboratif akan membangun
hubungan saling percaya, saling menghargai, dan mengelola perbedaan
peran antara setiap pemangku kepentingan di sekolah. Mereka mendorong
semangat tim dan kerja sama, bergerak dari kegiatan yang terisolasi menjadi
terhubung oleh perhatian dan urgensi yang sama dalam komunitas mereka,
dengan tujuan meningkatkan pembelajaran murid (Dharma, 2022:38).
Kata kuncinya, dengan melakukan kolaborasi guru penggerak bisa
memetakan segala potensi yang ada. Baik berupa potensi internal maupun
potensi eksternal yang merupakan peluang untuk menuju peningkatan
pembelajaran, yang pada ujungnya adalah dalam rangka meningkatkan

mutu dunia pendidikan.
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